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berkembang adalah agensi menjadi korban struktur (strukturalisme), atau struktur mengalami
“imperialisme subyek” (intentionalisme). Lihat Wibowo: 20

! Penjelasan panjang lebar tentang pandangan-pandangan Giddens perihal negara dan masyarakat
dalam tulisan ini, sebagian besar bersumber dari 1. Wibowo, Opcit: 20-28; B. Herry-Priyono,
Anthony Giddens: Suatu Pengantar, Kepustakaan Populer Gramedia, Jakarta, 2002; lan Craib,
1992; dan Raisah Suarni & M. Sastrapratedja SJ, 2002

1 Selain Giddens, Piere Bourdieu juga melihat bahwa pandangan yang memisahkan agen dan
struktur adalah semu. Kontradiksi antara keduanya semu, karena keduanya tidak terpisah dalam
praktik sosial. Lewat konsepsi yang' hampir mirip, Bourdieu menaniakan ‘struktur mental’ untuk
apa yang disebut Giddens sebagai ‘skemata’, dan menyebut ‘habitus’ untuk apa yang disebut
Giddens sebagai ‘kesadaran praktis’. Lihat B. Herry-Priyono, Ibid: 86

! Giddens mengambil bahasa sebagai contoh. Bahasa harus dipelajari dengan susah payah, baik
kosa kata maupun tata bahasanya. Keduanya adalah struktur (rules) yang benar-benar
menghambat. Tetapi dengan menguasai kosa kata dan tata bahasa, orang mampu untuk
berkomunikasi dengan lawan bicaranya tanpa batas. Dalam hal ini, struktur justru memampukan
agensi. Seandainya ia tidak pernah mempelajari kosa kata dan tata bahasanya, ia akan tetap
membisu. Pengertian struktur disini, sama sekali berbeda dengan yang dikemukakan oleh Levi-
Strauss. Bahkan dalam pengertian Giddens, struktur sekaligus juga medium. Giddens mengkritik
analisis sosial yang semata-mata mengutamakan struktur, sebagaimana yang lazim dalam
pemikiran structuralisme (de Saussure(dan Levi-Straus) dan fungsionalisme (Parson), ataupun
pemikiran sosial yang semata-mata imengutamakan agensi atau tindakan sosial individu
sebagaimana lazim dalam pemikiran interaksionisme simbolik (Mead, Blumer, Goffman, dll).
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